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ABSTRAK

Kurniyati, Dewi. 2016. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X pada
Pembelajaran Learning Cycle SE ditinjau dari Gaya Kognitif. Skripsi, Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Utama Drs. Kristina Wijayanti, MS. dan Pembimbing
Pendamping Drs. Mashuri, M.Si.

Kata kunci: gaya kogitif, kemampuan komunikasi matematis, Learning Cycle SE.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang harus
dicapai dalam pembelajaran matematika. Kemampuan komunikasi matematis
siswa dapat berkembang dengan baik menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle S5E. Gaya kognitif merupakan salah satu karakteristik yang perlu
diperhatikan selama pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah: kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran Learning
Cycle 5SE mencapai ketuntasan dan kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran Learning Cycle SE lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran ekspositori, serta untuk mengetahui
bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa field independent dan field
dependent pada pembelajaran model Learning Cycle SE.

Metode yang digunakan adalah mixed methods dengan desain concurrent
embedded. Populasi dalam penelitian ini adalah 327 siswa kelas X SMA Negeri 1
Majenang tahun pelajaran 2015/2016 yang terbagi kedalam 10 kelas. Sampelnya
adalah kelas X-3 dan kelas X-5 yang dipilih dengan cluster sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan tes, wawancara, dan dokumentasi. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil tes kemudian dianalisis melalui uji proporsi dan uji
kesamaan dua rata-rata. Pada kelas X-5 dipilih 6 subyek penelitian dengan
purposive sampling yang tetdiri dari 3 siswa field independent dan 3 siswa field
dependent dengan masing-masing kemampuan . komunikasi matematis tinggi,
sedang, rendah. Data kualitatif diperolch dari hasil tes dan wawancara kemudian
dianalisis melalui reduksi data, disp/ay data, dan penarikan kesimpulan.

Simpulan dalam penelitian ini-adalah' kemampuan komunikasi matematis
siswa pada pembelajaran Learning Cycle SE mencapai ketuntasan, kemampuan
komunikasi matematis siswa pada pembelajaran Learning Cycle SE lebih baik
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran ekspositori,
subyek field independent cenderung memenuhi lima indikator kemampuan
komunikasi matematis, dan subyek field dependent cenderung memenuhi
beberapa dari lima indikator kemampuan komunikasi matematis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU
No. 20 Tahun 2003). Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting untuk
dikembangkan demi kemajuan bangsa dan negara.

Berdasarkan. Peraturan " Pemerintah (PP)»No 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, setiap jenjang pendidikan baik dasar, menengah
maupun pendidikan tinggi wajib memuat matematika sebagai salah satu mata
pelajaran atau mata kuliahnya. Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum
dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006 yaitu: (1) Memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep

atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah;



(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah; dan (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematikan serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Adapun
tujuan pembelajaran matematika sebagaimana dirumuskan oleh NCTM yaitu
untuk membentuk beberapa keterampilan siswa, diantaranya (1) kemampuan
pemecahan masalah; (2) kemampuan komunikasi matematis; (3) kemampuan
koneksi matematis; (4) kemampuan penalaran matematis; dan (5) kemampuan
representasi matematis. Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika
yang harus dicapai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas X di SMA
Negeri 1 Majenang pada tanggal 22 Februari 2016, diperoleh fakta bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa di SMA Negeri 1 Majenang sangatlah
beragam. Terdapat siswa yang cukup baik kemampuan komunikasi matematisnya
namun masith banyak pula siswa yang kemampuan komunikasi matematisnya
tidak baik. Hal ini dilihat dari cara siswa menjawab soal dengan menuliskan

secara langsung hasil jawaban tanpa menjelaskan dari mana hasil tersebut



diperoleh. Dari fakta yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut, disimpulkan
bahwa masih terdapat siswa yang kemampuan komunikasi matematisnya rendah.
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X dapat dilihat juga
dari data nilai ulangan tengah semester genap tahun 2015/2016. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran matematika yang ditetapkan
oleh SMA Negeri 1 Majenang adalah 70. Berdasarkan data nilai ulangan tengah
semester tersebut, dari 327 siswa kelas X diperoleh bahwa 224 siswa mampu
mencapai KKM sedangkan 103 siswa belum mampu mencapai KKM. Ini berarti
sebesar 31,5% siswa kelas X belum mencapai KKM yang ditetapkan sekolah
yaitu 70. Hal ini salah satunya disebabkan karena kurangnya kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Selain itu, pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan
pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran ekspositori, dimana siswa lebih
bersifat pasif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu model
pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
komunikasi matematisnya dan melibatkan siswa. secara aktif sehingga mampu
meningkatkan hasil'belajarmya.

Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis tertulis siswa adalah model Learning Cycle S5SE
(Agustyaningrum, 2010). Learning Cycle SE merupakan model pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan berupa tahapan-tahapan kegiatan (fase) yang
diorganisasi dengan baik sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi

yang harus dicapai dalam pembelajaran. Menurut Wena (2009), tahap-tahap



dalam Learning Cycle SE terdiri dari engagement, exploration, explanation,
elaboration, dan evaluation. Learning Cycle SE memfasilitasi siswa untuk belajar
secara efektif dan mengorganisasikan pengetahuan yang diperoleh sehingga dapat
bertahan lebih lama.

Selain harus menggunakan model pembelajaran yang sesuai, seorang
pendidik juga harus memperhatikan karakteristik para siswa agar pembelajaran
yang berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu karakteristik yang
perlu diperhatikan yaitu gaya kognitif siswa. Menurut Witkin sebagaimana dikutip
Nasution (dalam Lestari, 2012), gaya kognitif merupakan karakteristik yang
berfungsi untuk mengungkapkan keseluruhan perseptual dan aktivitas intelektual
dalam konsisten yang tinggi dan cara yang menyebar. Selanjutnya, terdapat
berbagai macam pengelompokan gaya kognitif diantaranya gaya kognitif
dikelompokkan berdasarkan (1) perbedaan gaya kognitif secara psikologis,
meliputi gaya kognitif field independent dan  field dependent; (2) perbedaan
gaya kognitif secara konseptual tempo, meliputi gaya kognitif impulsif dan gaya
kognitif refleksif; (3) perbedaan gaya kognitif berdasarkan cara berpikir, meliputi
gaya kognitif intuitif-induktif dan logik deduktif.

Dalam penelitian ini, gaya kognitif yang digunakan yaitu gaya kognitif
field independent dan field dependent. Menurut Witkin dkk (1975), seseorang
yang memiliki gaya kognitif field independent cenderung berorientasi impersonal,
mengutamakan motivasi internal, lebih terpengaruh oleh penguatan internal,
memandang obyek terdiri dari bagian-bagian diskrit dan terpisah dari lingkungan,

berpikir secara analitis, cenderung memilih profesi yang mengutamakan



kemampuan untuk menganalisis, dan menyukai matematika dan materi yang
bersifat sains. Seseorang yang memiliki gaya kognitif field dependent cenderung
berorientasi sosial, mengutamakan motivasi eksternal, lebih terpengaruh oleh
penguatan eksternal, memandang obyek secara global dan menyatu dengan
lingkungan sekitar, berpikir secara global, cenderung memilih profesi yang
mengutamakan keterampilan sosial dan humaniora, dan menyukai materi yang
bersifat sosial dan kemanusiaan.

Siswa field independent berpikir secara analitis sehingga tidak menerima
informasi begitu saja sedangkan siswa field dependent berpikir secara global
sehingga cenderung menerima informasi sesuai dengan apa yang disajikan oleh
guru. Berdasarkan perbedaan cara berpikir inilah yang akan menyebabkan
perbedaan siswa dalam mengomunikasikan ide-idenya atau dengan kata lain
menyebabkan perbedaan komunikasi matematis siswa. Siswa field independent
lebih menyukai matematika dan materi yang bersifat sains, sehingga siswa field
independent akan lebih menyukai kegiatan pembelajaran matematika yang
diberikan. Selain itu, siswa fie/d dependent lebih. menyukai kegiatan kelompok.
Hal ini sesuai dengan model pembelajaran Learning Cycle SE yang digunakan
didalam penelitian ini, dimana terdapat fase exploration atau penyelidikan yang
didalamnya terdapat kegiatan diskusi dalam kelompok-kelompok kecil.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Majenang dengan alasan
kemampuan komunikasi matematis siswa banyak yang masih dalam kategori
rendah sehingga membuka peluang bagi peneliti untuk menerapkan model

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya



yaitu model Learning Cycle SE. Ruang lingkup materi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu materi dimensi tiga kelas X. Pemilihan materi pembelajaran ini
berdasarkan pertimbangan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle SE, siswa memperoleh pemahaman konsep materi dimensi tiga
yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan direct instruction (Rahmawati, 2011).

Berdasarkan  keinginan _ peneliti untuk mengembangkan model
pembelajaran Learning Cycle SE dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi dimensi tiga kelas X dengan memperhatikan gaya
kognitif berdasarkan perbedaan psikologis yaitu gaya kognitif field independent
dan field dependent, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X pada pembelajaran model
Learning Cycle 5E ditinjau dari gaya kognitif”.

1.2 Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X' SMA Negeri 1 Majenang
tahun ajaran 2015/2016.

2. Materi pokok Dimensi Tiga dalam penelitian ini adalah jarak pada bangun
ruang.

3. Kemampuan yang dilihat dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
matematis.

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang dilihat ditinjau berdasarkan

gaya kognitif field independent dan field dependent.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka diperoleh rumusan
masalah sebagai berikut.

1.3.1 Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran
model Learning Cycle SE mencapai ketuntasan?

1.3.2 Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran
Learning Cycle SE lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis
siswa pada pembelajaran ekspositori?

1.3.3 Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang mempunyai
gaya kognitif field independent pada pembelajaran model Learning Cycle
S5E?

1.3.4 Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang mempunyai
gaya kognitif field dependent pada pembelajaran model Learning Cycle
5E?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.4.1 Untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran model Learning Cycle SE mencapai ketuntasan.

1.4.2 Untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran Learning Cycle SE lebih baik daripada kemampuan

komunikasi matematis siswa pada pembelajaran ekspositori.
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1.4.4

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mempunyai gaya kognitif field independent pada pembelajaran
model Learning Cycle SE.

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mempunyai gaya kognitif field dependent pada pembelajaran model

Learning Cycle SE.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1.5.1

1.5.2

1.5.3

Bagi Siswa

1. Dapat mengetahui gaya kognitif yang dimilikinya.

2. Dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematisnya dalam
pembelajaran matematika.

Bagi Guru

1. Sebagai pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang akan
digunakan agar dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
maternatis siswa.

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran agar memperhatikan
karakteristik yang dimiliki siswa.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan.



1.5.4 Bagi Peneliti
1. Memperoleh pengalaman mengenai kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan memperhatikan perbedaan gaya kognitif
siswa.

2. Memperoleh pengetahuan mengenai inovasi pembelajaran matematika.
1.6 Penegasan Istilah

1.6.1 Kemampuan Komunikasi matematis

Komunikasi matematis merupakan cara siswa untuk mengungkapkan ide-
ide matematis baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda,
menyajikan dalam bentuk aljabar, atau menggunakan simbol matematika.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam
menggunakan matematika sebagai alat komunikasi (bahasa matematika), dan
kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan matematika yang dipelajarinya
sebagai isi pesan yang harus disampaikan. Komunikasi matematis mencakup dua
lingkup yaitu komunikasi tertulis dan komunikasi matematis lisan. Namun yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu komunikasi matematis tertulis. Komunikasi
matematis tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, gambar, tabel, dan uraian
pemecahan masalah atau pembuktian matematika.

Salah satu model komunikasi matematis yang dikembangkan adalah
komunikasi model Cai, Lane, dan Jakabcsin meliputi: (1) Menulis matematis,
dimana siswa dituntut untuk dapat menuliskan penjelasan dari jawaban
permasalahannya secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis

dan sistematis. (2) Menggambar matematis, dimana siswa dituntut untuk dapat
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melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar. (3) Ekspresi
matematis, dimana siswa diharapkan mampu untuk memodelkan permasalahan
matematis secara benar, kemudian melakukan perhitungan atau mendapatkan
solusi secara lengkap dan benar.

Selain itu, Brenner membagi komunikasi matematis dalam 3 aspek yaitu
Communication about mathematics, yaitu kemampuan dalam mengembangkan
pengetahuan siswa; Communication in mathematics, yaitu kemampuan
menggunakan bahasa dan simbol dalam menginterpretasikan matematika yang
meliputi kompetensi dasar mathematical register yaitu kemampuan menjelaskan
ide, situasi, dan relasi melalui kata-kata secara lisan maupun tertulis dan
representation yaitu kemampuan menginterpretasi ide, situasi, dan relasi melalui
gambar, simbol, diagram, grafik, maupun secara geometris; dan Communication
with mathematics, yaitu kemampuan menggunakan matematika untuk
menyelesaikan masalah.

1.6.2 Model Pembelajaran Learning Cycle SE

Learning Cycle SE merupakan model pembelajaran sains yang berbasis
konstuktivistik yang terdiri dari lima tahap yang terdiri dari tahap Engagement
(pembangkit minat), tahap Exploration (penyelidikan), tahap Explanation
(penjelasan), tahap Elaboration (perluasan), dan tahap Evaluation (evaluasi).

Tahap Engagement merupakan pengenalan terhadap pelajaran yang akan
dipelajari yang sifatnya memotivasi dan mengaitkannya dengan hal-hal yang
membuat siswa lebih berminat untuk mempelajari konsep dan memperhatikan

guru dalam mengajar. Tahap Exploration membawa siswa untuk memperoleh
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pengetahuan dengan pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep
yang akan dipelajari. Tahap Explanation berisi ajakan atau dorongan terhadap
siswa untuk menjelaskan konsep-konsep dan definisi-definisi awal yang mereka
dapatkan ketika tahap eksplorasi dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri.
Tahap Elaboration tujuannya untuk membawa siswa menggunakan definisi-
definisi, konsep-konsep, dan keterampilan-keterampilan yang telah dimiliki siswa
dalam situasi baru atau konteks yang berbeda. Tahap Evaluation merupakan tahap
penilaian terhadap seluruh pembelajaran dan pengajaran.

1.6.3 Gaya kognitif

Menurut Witkin sebagaimana dikutip Nasution (dalam Lestari, 2009),
gaya kognitif merupakan karakteristik yang berfungsi untuk mengungkapkan
keseluruhan perseptual dan aktivitas intelektual dalam konsisten yang tinggi dan
cara yang menyebar.

Terdapat berbagai macam pengelompokan gaya kognitif diantaranya gaya
kognitif dikelompokkan berdasarkan : (1) perbedaan gaya kognitif secara
psikologis, meliputi: gaya kognitif = field dependent dan._ field independent, (2)
perbedaan gaya kognitif secara konseptual tempo, meliputi: gaya kognitif impulsif
dan gaya kognitif refleksif, (3) perbedaan gaya kognitif berdasarkan cara berpikir,
meliputi: gaya kognitif intuitif-induktif dan logik deduktif.

Dalam penelitian ini, gaya kognitif yang digunakan yaitu gaya kognitif
field independent dan field dependent. Menurut Witkin dkk (1975), seseorang
yang memiliki gaya kognitif field independent cenderung berorientasi impersonal,

mengutamakan motivasi internal, lebih terpengaruh oleh penguatan internal,
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memandang obyek terdiri dari bagian-bagian diskrit dan terpisah dari lingkungan,
berpikir secara analitis, cenderung memilih profesi yang mengutamakan
kemampuan untuk menganalisis, dan menyukai materi yang bersifat sains.
Sedangkan seseorang yang memiliki gaya kognitif field dependent cenderung
berorientasi sosial, mengutamakan motivasi eksternal, lebih terpengaruh oleh
penguatan eksternal, memandang obyek secara global dan menyatu dengan
lingkungan sekitar, berpikir secara global, cenderung memilih profesi yang
mengutamakan keterampilan sosial dan humaniora, dan menyukai materi yang

bersifat sosial dan kemanusiaan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Belajar

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan, kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi, dan
berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar bila dapat
diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang
mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Kegiatan atau usaha untuk
mencapai perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. Dengan
demikian belajar menyangkut proses dan hasil belajar. Di dalam belajar, terdapat
tiga masalah pokok yaitu:
1. Masalah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya belajar.
2. Masalah mengenai bagaimana hasil itu berlangsung dan prinsip-prinsip mana

yang dilaksanakan.

3. Masalah mengenai hasil belajar.

Dua masalah pokok yang pertama berkenaan dengan proses belajar yang
sangat berpengaruh terhadap masalah pokok yang ketiga. Dengan demikian
peristiwa terjadinya proses belajar akan menentukan hasil belajar seseorang

(Hudojo, 1988).

13
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2.1.2 Teori Belajar
2.1.2.1 Teori belajar Piaget

Piaget menyebutkan bahwa struktur kognitif sebagai skemata, yaitu
kumpulan dari skema-skema. Skema ini menggambarkan tindakan mental dan
fisik dalam mengetahui dan memahami obyek. Perkembangan skemata ini
berlangsung terus-menerus melalui adaptasi dengan lingkungannya. Skemata
tersebut membentuk suatu pola penalaran tertentu dalam pikiran anak. Proses
terjadinya adaptasi dari skemata yang telah terbentuk dengan stimulus baru
dilakukan dengan dua cara, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah
proses memasukkan informasi ke dalam skema yang telah dimiliki. Sedangkan
akomodasi adalah proses mengubah skema yang telah dimiliki dengan informasi
baru. Proses asimilasi tidak menghasilkan perubahan skemata, melainkan hanya
menunjang pertumbuhan skemata secara kuantitas sedangkan pada akomodasi
menghasilkan perubahan skemata secara kualitas. Perkembangan kognitif seorang
individu dipengaruhi oleh lingkungan dan transmisi sosialnya. Karena efektivitas
hubungan antara setiap individu dengan lingkungan dan kehidupan sosialnya
berbeda satu sama lain, maka tahap perkembangan kognitif yang dicapai oleh
setiap individu berbeda pula (Suherman, 2003:36).

Teori Piaget ini berkaitan dengan model pembelajaran Learning Cycle SE.
Pada tahap exploration terjadi proses asimilasi dimana siswa menerima informasi
baru yang belum diketahui sebelumnya dengan cara berdiskusi untuk menemukan
konsep mengenai materi yang dipelajari. Selain itu, siswa yang sudah mempunyai

pengetahuan awal tentang konsep materi yang dipelajari juga terjadi proses
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akomodasi dimana apabila pada diri siswa terjadi kontradiksi antara konsep yang
ia pelajari dengan konsep yang ia temukan dan akhirnya ia mengubah konsep
yang ia pahami sebelumnya dengan konsep yang ia temukan.
2.1.2.2 Teori belajar Bruner
Jerome Bruner berpendapat bahwa belajar matematika merupakan belajar
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam
materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep
dan struktur-struktur matematika itu. Pemahaman terhadap konsep dan struktur
suatu materi menjadikan materi itu dipahami secara lebih komprehensif. Selain itu
peseta didik lebih mudah mengingat materi itu bila yang dipelajari itu merupakan
atau mempunyai pola yang berstruktur. Dengan memahami konsep dan struktur
akan mempermudah terjadinya transfer.
Bruner melukiskan peserta didik berkembang melalui tiga tahap

perkembangan mental, yaitu sebagai berikut (Suherman, 2003:44).
1. Enaktif

Dalam tahap ini anak-anak didalam belajarnya menggunakan atau

memanipulasi obyek-obyek secara langsung.
2. Ikonik

Tahap ini menyatakan bahwa kegiatan anak-anak mulai menyangkut mental

yang merupakan gambaran dari obyek-obyek. Dalam tahap ini anak-anak

tidak memanipulasi langsung obyek-obyek seperti dalam tahap enaktif,

melainkan sudah dapat memanipulasi dengan menggunakan gambaran dari

obyek.
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3. Simbolik
Tahap ini merupakan tahap memanipulasi simbol-simbol secara langsung dan
tidak lagi ada kaitannya dengan obyek-obyek.

Tahap ikonik dalam teori Bruner berkaitan dengan tahap exploration
dalam model Learning Cycle SE. Hal ini karena dalam tahap exploration, siswa
diberi kesempatan untuk menyelidiki lingkungan dimana salah satu cara yang
dapat dilakukan yaitu dengan kegiatan percobaan maupun demonstrasi. Dalam
melakukan percobaan atau demonstrasi ini, siswa dapat memanfaatkan gambaran
dari obyek, misalnya gambar-gambar yang dapat mendukung siswa dalam
memahami pelajaran. Sedangkan tahap simbolik dalam teori Bruner berkaitan
dengan tahap elaboration dalam model Learning Cycle S5E, dimana siswa
menggunakan definisi, konsep dan keterampilan yang telah dimilikinya dalam
situasi baru. Dalam menggunakan definisi, konsep, dan keterampilan, siswa tidak
lagi menggunakan bantuan obyek, namun sudah dapat memanipulasi simbol-
simbol secara langsung.
2.1.2.3 Teori belajar Vygotsky

Vygotsky “mengemukakan “konsepnya tentang Zona Perkembangan
Proksimal (Zone of Proximal Development). Menurutnya perkembangan
seseorang dapat dibedakan ke dalam dua tingkat, yaitu tingkat perkembangan
aktual dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual tampak
dari kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas dan memecahkan
berbagai masalah secara sendiri. Ini disebut sebagai kemampuan intramental.

Sedangkan tingkat perkembangan potensial tampak dari kemampuan seseorang
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untuk menyelesaikan tugas-tugas dan memecahkan masalah ketika dibimbing
orang dewasa atau ketika berkolaborasi dengan teman sebaya yang lebih mampu
atau kompeten. Ini disebut kemampuan intermental. Jarak antara tingkat
perkembangan aktual dengan tingkat perkembangan potensial disebut zona
perkembangan proksimal, yang diartikan sebagai fungsi-fungsi atau kemampuan-
kemampuan yang belum matang yang masih pada proses pematangan.

Dalam penelitian ini, teori belajar menurut Vygotsky sangat mendukung
penggunaan Learning Cycle SE dimana dalam pembelajaran menggunakan model
tersebut terdapat tahap dimana siswa berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil.
Dengan adanya diskusi tersebut diharapkan terjadi pertukaran informasi antar
siswa sehingga zona perkembangan siswa dapat berkembang secara optimal.
Selain itu, dengan adanya diskusi kelompok dalam pembelajaran Learning Cycle
5E diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
2.1.3 Pembelajaran Matematika

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, setiap jenjang pendidikan baik dasar, menengah
maupun pendidikan tinggi wajib memuat matematika sebagai salah satu mata
pelajaran atau mata kuliahnya.

Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Permendiknas
nomor 22 tahun 2006 yaitu: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat



18

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (5)
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematikan serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Adapun tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh NCTM
yaitu untuk membentuk beberapa keterampilan pada siswa yaitu: (1) kemampuan
pemecahan masalah; (2) kemampuan komunikasi matematis; (3) kemampuan
koneksi matematis; (4) kemampuan penalaran matematis; dan (5) kemampuan
representasi matematis.

2.1.4 Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi matematis merupakan cara siswa untuk mengungkapkan ide-
ide matematis baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda,
menyajikan dalam bentuk aljabar, atau menggunakan simbol matematika (NCTM,
2000: 60). Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa
dalam menggunakan matematika sebagai alat komunikasi (bahasa matematika),
dan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan matematika yang dipelajarinya
sebagai isi pesan yang harus disampaikan. Sedangkan menurut Sukendar (2014),
kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuan siswa yang meliputi

kegiatan : mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram dan
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ekspresi matematik untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan memiliki sikap
menghargai kegunaan matematik dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu
perhatian, dan minat mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah

Komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus
dikembangkan selama pembelajaran. Hal ini karena komunikasi matematis
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika sebagaimana dirumuskan
oleh NCTM yaitu untuk membentuk beberapa keterampilan pada siswa
diantaranya: 1) kemampuan pemecahan masalah; 2) kemampuan komunikasi
matematis; 3) kemampuan koneksi matematis; 4) kemampuan penalaran
matematis; dan 5) kemampuan representasi matematis.

Menurut Baroody sebagaimana dikutip oleh Lim (2007), terdapat dua
alasan pentingnya mengembangkan komunikasi matematis, yaitu 1) Matematika
bukan sekedar alat bantu berpikir, alat menemukan pola, menyelesaikan masalah,
atau mengambil keputusan, tapi sebagai alat untuk mengkomunikasikan berbagai
ide dengan jelas, tepat, dan ringkas. 2) Sebagai. aktivitas sosial dalam
pembelajaran matematika 'di sekolah, sebagai wahana interaksi antar siswa dan
sebagai sarana komunikasi guru dan siswa.

Melalui komunikasi matematis, seorang guru dapat mengetahui sejauh
mana siswa menguasai pembelajaran yang diterimanya. Menurut LACOE dalam
Mahmudi (2009) komunikasi matematis mencakup dua lingkup yaitu komunikasi
tertulis (non verbal) dan komunikasi matematis lisan (verbal). Komunikasi

matematis tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, gambar, tabel, dan



20

sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa. Komunikasi tertulis juga
dapat berupa uraian pemecahan masalah atau pembuktian matematika yang
menggambarkan kemampuan siswa dalam mengorganisasi berbagai konsep untuk
menyelesaikan masalah. Sedangkan komunikasi matematis lisan dapat berupa
pengungkapan dan penjelasan verbal suatu gagasan matematika. Komunikasi lisan
dapat terjadi melalui interaksi antar siswa misalnya dalam pembelajaran dengan
setting diskusi kelompok. Baik komunikasi matematis tertulis maupun
komunikasi matematis lisan harus dikembangkan dengan baik secara seimbang.

Salah satu model komunikasi matematis yang dikembangkan adalah
komunikasi model Cai, Lane, dan Jakabcbsin (1996) meliputi: (1) Menulis
matematis. Pada kemampuan ini siswa dituntut untuk dapat menuliskan
penjelasan dari jawaban permasalahannya secara matematis, masuk akal, jelas
serta tersusun secara logis dan sistematis. (2) Menggambar matematis. Pada
kemampuan ini, siswa dituntut untuk dapat melukiskan gambar, diagram, dan
tabel secara lengkap dan benar. (3) Ekspresi matematis. Pada kemampuan ini,
siswa diharapkan mampu untuk memodelkan. permasalahan matematis secara
benar, kemudian melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap
dan benar.

Elliot dan Kenny dalam Kaselin (2013) menyatakan bahwa kemampuan
mengekspresikan ide-ide matematis baik secara lisan maupun tulisan dijabarkan
dalam empat tahapan kemampuan komunikasi matematis (mathematical

communication competence) sebagai berikut.
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Kemampuan tata bahasa (grammatical competence)

Kemampuan siswa untuk memahami kosakata dan struktur yang
digunakan dalam matematika seperti merumuskan suatu definisi dari istilah
matematika, menggunakan simbol/ notasi dan operasi matematika secara
tepat.

Kemampuan memahami wacana (discourse competence)

Kemampuan siswa untuk memahami serta mendeskripsikan informasi-
informasi penting dari suatu wacana matematika. Wacana matematika dalam
konteks discourse competence meliputi permasalahan matematika maupun
pernyataan/pendapat matematika.

Kemampuan sosiolinguistik (sociolinguistic competence)

Kemampuan siswa untuk mengetahui informasi-informasi kultural atau
sosial yang biasanya muncul dalam konteks pemecahan masalah matematika
seperti kemampuan dalam menginterpretasikan gambar, grafik, atau kalimat
matematika kedalam uraian yang kontekstual dan sesuai serta menyajikan
permasalahan kontekstual ke dalam bentuk gambar, grafik, atau aljabar.
Kemampuan strategis (strategic competence)

Kemampuan strategis merupakan kemampuan siswa untuk dapat
menguraikan sandi/kode dalam pesan-pesan matematika. Menguraikan
sandi/kode dalam pesan-pesan matematika adalah menguraikan unsur unsur
penting dari suatu permasalahan matematika kemudian membuat prediksi atas
hubungan antar konsep dalam matematika, menyampaikan ide/realisasi

matematika dengan gambar, grafik, maupun aljabar.
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Brenner (1998) menyatakan pendapatnya tentang komunikasi matematis
terbagi dalam 3 aspek yaitu
1. Communication about mathematics
Yaitu kemampuan dalam mengembangkan pengetahuan siswa, meliputi
kompetensi dasar reflection on cognitive process dan communication with
others about cognitive
2. Communication in mathematics
Yaitu  kemampuan  menggunakan  bahasa dan  simbol  dalam
menginterpretasikan matematika meliputi kompetensi dasar mathematical
register yaitu kemampuan menjelaskan ide, situasi, dan relasi melalui kata-
kata secara lisan maupun tertulis dan representation yaitu kemampuan
menginterpretasi ide, situasi, dan relasi melalui gambar, simbol, diagram,
grafik, maupun secara geometris.
3. Communication with mathematics
Yaitu kemampuan menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah
meliputi kompetensi = dasar problem solving tool vyaitu kemampuan
menggunakan “matematika untuk menyelesatkan ‘masalah dan alternative
solutions.
Dari uraian diatas, peneliti menentukan indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa yang dinilai dalam penelitian ini yaitu:
1. Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari suatu

persoalan.



23

2. Kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal dan memberinya
keterangan.

3. Kemampuan menuliskan langkah-langkah penyelesaian suatu persoalan.

4. Kemampuan menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika.

5. Kemampuan membuat simpulan secara tertulis dengan menggunakan bahasa
sendiri.

Perumusan indikator kemampuan komunikasi matematis tersebut mengacu
pada indikator komunikasi matematis menurut Brenner yaitu Communication in
mathematics yang terdiri dari mathematical register dan representation. Indikator
yang termasuk kedalam mathematical register yaitu indikator 1, 3, dan 5
sedangkan yang termasuk kedalam representation yaitu indikator 2 dan 4. Aspek
komunikasi matematis menurut Brenner yang digunakan dalam penelitian ini
hanya aspek communication in mathematics. Hal ini karena aspek tersebut sesuai
dengan kemampuan komunikasi yang akan diamati dalam penelitian ini yaitu
kemampuan menggunakan bahasa dan simbol matematika. Aspek communication
about mathematies tidak digunakan karena kemampuan tersebut berguna untuk
mengembangkan pengetahuan ‘siswa sedangkan aspek communication about
mathematics tidak digunakan karena berguna untuk memecahkan masalah.

2.1.5 Model Pembelajaran Learning Cycle SE

Learning Cycle merupakan model pembelajaran sains yang berbasis
konstuktivistik. Model ini diperkenalkan pertama kali oleh Robert Karplus dalam
Science Curriculum Improvement Study/ SCIS. Pada awalnya model pembelajaran

Learning Cycle terdiri dari tiga tahap atau fase yaitu eksplorasi (exploration),
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pengenalan konsep (concept introduction), dan penerapan konsep (concept
application). Pada proses selanjutnya, tiga tahap tersebut berkembang menjadi
lima tahap yang dikenal sebagai Learning Cycle SE.

Langkah-langkah dalam setiap tahap pembelajaran Learning Cycle SE
dijelaskan oleh Wena (2008) sebagai berikut:
1. Tahap Engagement (pembangkit minat).

Tahap ini merupakan pengenalan terhadap pelajaran yang akan dipelajari
yang sifatnya memotivasi dan mengaitkannya dengan hal-hal yang membuat
siswa lebih berminat untuk mempelajari konsep dan memperhatikan guru
dalam mengajar. Tahap ini dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan
berikut.

a. Membangkitkan minat dan keingintahuan siswa.

b. Mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan topik bahasan.

c. Mengaitkan topik yang dibahas dengan pengalaman siswa.

d. Membaca.

e. Demonstrasi.

Tahap ini biasanya digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
dan pikiran siswa mengenai konsep yang akan dipelajari.

2. Tahap Exploration (penyelidikan)

Tahap ini membawa siswa untuk memperoleh pengetahuan dengan

pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep yang dipelajari.

Tahap ini dapat dilakukan melalui kegiatan observasi, bertanya, dan
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menyelidiki konsep dari bahan-bahan pembelajaran yang telah disediakan.
Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama dalam kelompok-
kelompok kecil tanpa pengajaran langsung dari guru untuk menguji prediksi,
melakukan, dan mencatat pengamatan serta ide-ide melalui kegiatan-kegiatan
seperti praktikum dan telaah literature. Dalam hal ini guru berperan sebagai
fasilitator.

Tahap Explanation (penjelasan)

Tahap ini didalamnya berisi ajakan atau dorongan terhadap siswa
untuk menjelaskan konsep-konsep dan definisi-definisi awal yang mereka
dapatkan ketika tahap eksplorasi dengan menggunakan kata-kata mereka
sendiri. Selanjutnya, guru menjelaskan konsep dan definisi yang lebih formal
untuk menghindari perbedaan konsep yang dipahami oleh siswa.

Tahap Elaboration (perluasan)

Tahap ini tujuannya untuk membawa siswa menggunakan definisi-
definisi, konsep-konsep, dan keterampilan-keterampilan yang telah dimiliki
siswa dalam situasi baru atau konteks yang berbeda: Tahap ini dapat meliputi
penyelidikan, pemecahan masalah, dan membuat keputusan. Pada tahap ini
siswa mengaplikasikan konsep yang mereka dapatkan untuk menyelesaikan
soal-soal pemecahan masalah.

Tahap Evaluation (evaluasi)

Tahap ini merupakan tahap penilaian terhadap seluruh pembelajaran dan

pengajaran. Tahap ini dapat digunakan berbagai strategi penilaian formal dan

informal. Guru diharapkan secara terus-menerus dapat mengobservasi dan
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memperhatikan siswa terhadap pengetahuan dan kemampuannya. Evaluasi ini

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap

konsep yang dipelajari. kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap ini yaitu

mengamati pengetahuan siswa dalam hal penerapan konsep baru, mendorong

siswa melakukan evaluasi diri, dan mendorong siswa memahami kekurangan/

kelebihannya dalam kegiatan pembelajaran.
2.1.6 Gaya Kognitif

Menurut Witkin sebagaimana dikutip Nasution (dalam Lestari, 2012) gaya
kognitif merupakan karakteristik yang berfungsi untuk mengungkapkan
keseluruhan perseptual dan aktivitas intelektual dalam konsisten yang tinggi dan
cara yang menyebar. Selanjutnya, Kogan dalam Rahman (2008) mendefinisikan
gaya kognitif sebagai variasi individu dalam cara memandang, mengingat, dan
berpikir atau sebagai cara tersendiri dalam hal memahami, menyimpan,
mentranformasi, dan menggunakan informasi. Sedangkan Messick (1996)
mendefinisikan gaya kognitif sebagai cara khas mengenai persepsi, memori,
pikiran, dan penilaian reflektif tentang keteraturan pengolahan informasi yang
berkembang dengan cara yang menyenangkan di sekitar tren kepribadian yang
mendasari.
Terdapat berbagai macam pengelompokan gaya kognitif diantaranya gaya

kognitif dikelompokkan berdasarkan : (1) perbedaan gaya kognitif secara
psikologis, meliputi: gaya kognitif field independent dan field dependent, (2)

perbedaan gaya kognitif secara konseptual tempo, meliputi: gaya kognitif impulsif
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dan gaya kognitif refleksif, (3) perbedaan gaya kognitif berdasarkan cara berpikir,
meliputi: gaya kognitif intuitif-induktif dan logik deduktif.

Dalam penelitian ini, gaya kognitif yang digunakan yaitu gaya kognitif
field independent dan field dependent. Gaya kognitif field independent dan field
dependent dapat dibedakan berdasarkan karakteristiknya. Menurut Witkin dkk
(1975), seseorang yang memiliki gaya kognitif field independent cenderung
berorientasi impersonal, mengutamakan motivasi internal, lebih terpengaruh oleh
penguatan internal, memandang obyek terdiri dari bagian-bagian diskrit dan
terpisah dari lingkungan, berpikir secara analitis, cenderung memilih profesi yang
mengutamakan kemampuan untuk menganalisis, dan menyukai matematika dan
materi yang bersifat sains. Sedangkan seseorang yang memiliki gaya kognitif field
dependent cenderung berorientasi sosial, mengutamakan motivasi eksternal, lebih
terpengaruh oleh penguatan eksternal, memandang obyek secara global dan
menyatu dengan lingkungan sekitar, berpikir secara global, cenderung memilih
profesi yang mengutamakan keterampilan sosial dan humaniora, dan menyukai
materi yang bersifat sosial dan kemanusiaan.

Berdasarkan “uraian karakteristik diatas, disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran siswa dengan gaya kognitif field independent tidak bergantung pada
guru, cenderung merumuskan sendiri tujuan belajarnya, lebih menyukai kegiatan
individu, kurang dapat bekerjasama dengan orang lain, dan tidak menerima
informasi begitu saja tanpa disertai dengan bukti-bukti nyata. Sedangkan siswa
dengan gaya kognitif field dependent lebih bergantung pada guru, memerlukan

tujuan pembelajaran yang tersusun dengan baik, lebih menyukai kegiatan
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kelompok, dapat bekerjasama secara baik dengan orang lain, dan cenderung
menerima informasi sesuai dengan apa yang disajikan oleh guru.

Seseorang yang memiliki gaya kognitif field independent berpikir secara
analitis sehingga tidak menerima informasi begitu saja sedangkan seseorang yang
memiliki gaya kognitif field dependent berpikir secara global sehingga cenderung
menerima informasi sesuai dengan apa yang disajikan oleh guru. Berdasarkan
perbedaan cara berpikir inilah yang akan menyebabkan perbedaan siswa dalam
mengomunikasikan ide-idenya atau dengan kata lain menyebabkan perbedaan
komunikasi matematis siswa.

2.1.7 Ketuntasan belajar matematika

Ketuntasan belajar merupakan merupakan pencapaian minimal yang
ditetapkan oleh guru dalam tujuan pembelajaran pada setiap satuan pelajaran.
Ketuntasan belajar dapat dilihat dari ketuntasan siswa dan ketuntasan tujuan
pembelajaran. Keduanya dapat dianalisis secara individu maupun klasikal.
Kriteria ketuntasan belajar adalah sebagai berikut.

1. Ketuntasan siswa
a. Ketuntasanindividu
Setiap siswa mencapai ketuntasan belajar apabila telah menguasai
sekurang-kurangnya 70% (atau sekurang-kurangnya siswa memperoleh
nilai 70) dari keseluruhan materi pokok uji. Kriteria ketuntasan minimal
sebesar 70% ini merupakan kriteria minimal yang ditetapkan oleh SMA

Negeri Majenang untuk mata pelajaran matematika.
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b. Ketuntasan klasikal
Suatu kelas dinyatakan mencapai ketuntasan belajar apabila jumlah
siswa yang tuntas belajarnya mencapai sekurang-kurangnya 75% dari
jumlah seluruh siswa dikelas tersebut. Dengan demikian, suatu kelas
dikatakan tuntas secara klasikal apabila banyak siswa yang mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 70 lebih dari dari 75% dari banyak
siswa di kelas tersebut.
2. Ketuntasan tujuan pembelajaran/ materi
Setiap materi mencapai ketuntasan apabila telah dikuasai oleh
sekurang-kurangnya 70% siswa sekelas.
2.1.8 Tinjauan Materi Jarak pada Bangun Ruang
Materi dimensi tiga yang dikaji dalam penelitian ini adalah materi jarak
dalam ruang dimensi tiga yang meliputi: jarak antara dua titik, jarak antara titik
dan garis, jarak antara titik dan bidang, jarak antara dua garis, jarak antara garis
dan bidang, dan jarak antara dua bidang.
1. Jarak antara dua titik
Jarak antara dua titik adalah panjang ruas garis yang menghubungkan
kedua titik tersebut. Misalnya, ruas garis PQ menunjukkan jarak antara titik P

dan titik Q.

Gambar 2.1 Jarak antara titik dan titik
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2. Jarak antara titik dan garis
Jarak antara titik dan garis adalah panjang ruas garis tegak lurus yang
ditarik dari titik tersebut ke garis. Pada gambar di bawah ini, jarak antara titik

A dan garis g ditunjukkan oleh ruas garis AT yang tegak lurus garis g.
A

3 g

Gambar 2.2 Jarak antara titik dan garis
3. Jarak antara titik dan bidang
Jarak antara titik dan bidang adalah panjang ruas garis tegak lurus yang
menghubungkan titik tersebut dengan bidang. Pada gambar di bawah ini, jarak
antara tittk A dan bidang ditunjukkan oleh ruas garis r yang tegak lurus

bidang. A

NE

Gambar 2.3 Jarak antara titik dan bidang

4. Jarak antara dua garis
Jarak antara dua garis dibedakan menjadi dua yaitu jarak antara dua
garis sejajar dan jarak antara dua garis bersilangan. Namun keduanya memiliki
pengertian yang sama. Jarak antara dua garis sejajar atau bersilangan adalah

panjang ruas garis yang tegak lurus terhadap kedua garis tersebut. Pada
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gambar di bawah ini, jarak antara garis m dan n ditunjukkan oleh ruas garis r

yang tegak lurus terhadap garis m dan n

r

1 >n

Gambar 2.4 Jarak antara dua garis
5. Jarak antara garis dan bidang yang saling sejajar
Jarak antara garis dan bidang yang sejajar adalah panjang ruas garis
yang tegak lurus terhadap garis dan tegak lurus terhadap bidang tersebut. Pada
gambar di bawah ini, ruas garis r yang tegak lurus terhadap garis g dan tegak

lurus terhadap bidang menunjukkan jarak antara garis g dan bidang.

A g

Gambar 2.5 Jarak antara garis dan bidang
6. Jarak antara dua bidang
Jarak antara dua bidang adalah panjang ruas garis yang tegak lurus
terhadap kedua bidang tersebut. Pada gambar di bawah ini, ruas garis s yang
tegak lurus terhadap kedua bidang merupakan jarak antara kedua bidang

tersebut.
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Gambar 2.6 Jarak antara dua bidang

2.2 Penelitian yang Relevan

Model pembelajaran Learning Cycle SE dinilai mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Penelitian yang menunjukkan bahwa model Learning Cycle
SE sangat layak digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan hasil penelitian
Rahmawati (2011) menyatakan bahwa kelas yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Learning Cycle SE menghasilkan pemahaman konsep materi
dimensi tiga yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan
model Learning Cycle SE. Selain itu, model Learning Cycle SE juga mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa (Agustyaningrum, 2010).
Kemudian, dari hasil penelitian Ayundhita (2014) dengan uji perbedaan rata-rata
satu pihak diperoleh rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas yang
menggunakan model Learning Cycle SE lebih baik daripada rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas yang menggunakan model time token. Hasil
penelitian Sumarmi (2014) menunjukkan hasil yang sama yakni kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran melalui Learning
Cycle 5E lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional
yang biasa digunakan guru dalam proses pembelajaran dengan kurikulum tingkat

satuan pendidikan yaitu pembelajaran ekspositori. Dari ketiga hasil penelitian
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diatas sangat mendukung penggunaan model pembelajaran Learning Cycle SE
dalam penelitian.

Dalam kaitannya dengan gaya kognitif siswa, hasil penelitian Lutfianis
(2013) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
antara siswa dengan gaya kognitif field independent dengan siswa gaya kognitif
field dependent pada pelajaran matematika. Selain itu, perbedaan gaya kognitif
yang dimiliki siswa menyebabkan perbedaan kemampuan komunikasi
matematisnya. Siswa dengan gaya kognitif field dependent dapat
mengkomunikasikan ide secara tertulis namun memiliki kesulitan dalam
mengkomunikasikan ide secara lisan sedangkan siswa dengan gaya kognitif field
independent dapat mengkomunikasikan idenya dengan baik secara lisan maupun

tulisan (Pratiwi 2013).

2.3 Kerangka Berpikir

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan
yang penting untuk dikembangkan selama proses pembelajaran matematika.
Menurut Baroody sebagaimana dikutip oleh Lim (2007), terdapat dua alasan
pentingnya mengembangkan komunikasi matematis, yaitu 1) Matematika bukan
sekedar alat bantu berpikir, alat menemukan pola, menyelesaikan masalah, atau
mengambil keputusan, tapi sebagai alat untuk mengkomunikasikan berbagai ide
dengan jelas, tepat, dan ringkas; 2) Sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran
matematika di sekolah, sebagai wahana interaksi antar siswa dan sebagai sarana

komunikasi guru dan siswa.
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Komunikasi matematis adalah cara siswa untuk mengungkapkan ide-ide
matematis baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda,
menyajikan dalam bentuk aljabar, atau menggunakan simbol matematika.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam
menggunakan matematika sebagai alat komunikasi (bahasa matematika), dan
kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan matematika yang dipelajarinya
sebagai isi pesan yang harus disampaikan.

Untuk dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa,
seorang pendidik harus memperhatikan model pembelajaran yang digunakan.
Salah satu model pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi
matematis yaitu model pembelajaran Learning Cycle SE. Model pembelajaran ini
dipilih berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Agustyaningrum
(2010) yang menyatakan bahwa model pembelajaran Learning Cycle SE mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Model Learning Cycle SE merupakan model pembelajaran siklus yang
terdiri dari lima tahap yaitu engagement, exploration, explanation, elaboration,
dan evaluation. Penggunaan model pembelajaran ini karena Learning Cycle SE
memiliki beberapa kelebihan. Dalam kaitannya dengan penguasaan materi
pelajaran, Learning Cycle SE berperan untuk membantu siswa mengembangkan
pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep sains, membantu siswa
mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara ilmiah dan membangkitkan

minat serta sikap terhadap sains.
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Pembelajaran dengan menggunakan model Learning Cycle SE ini sesuai
dengan teori Piaget. Keduanya sama-sama berbasis konstruktivisme. Siswa harus
menemukan sendiri konsep yang ia pelajari dengan bantuan arahan dari guru.
Pada pembelajaran yang demikian, siswa tidak hanya menerima informasi dari
guru kemudian menghafalkannya, namun siswa menemukan sendiri dari mana
konsep tersebut berasal. Hal ini menyebabkan siswa dapat mengomunikasikan
ide-ide matematisnya berdasarkan pemahaman konsep yang ia temukan sendiri,
bukan hasil menghafal.

Selain teori Piaget, teori Vygotsky juga sesuai dengan pembelajaran
Learning Cycle 5E. Teori Vygotsky mendukung pelaksanaan pembelajaran
dengan diskusi kelompok. Hal ini sesuai dengan model Learning Cycle SE yang
didalamnya terdapat tahap-tahap dimana siswa berdiskusi kelompok. Dalam tahap
exploration dan elaboration siswa berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil
kemudian siswa mengungkapkan pendapatnya pada siswa lain. Tahap ini sangat
mendukung siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya
karena siswa dituntut aktif berinteraksi dengan siswa lain. Siswa dapat bertukar
ide-ide matematis satu sama lain dan siswa yang kemampuan komunikasi
matematisnya baik dapat membantu siswa lain yang kemampuan komunikasi
matematisnya kurang baik. Selain itu tahap elaboration juga sangat membantu
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, khususnya
kemampuan komunikasi matematis tertulis. Pada tahap tersebut siswa
menyelesaikan soal-soal sebagai aplikasi konsep yang telah ditemukan pada tahap

exploration. Dalam menyelesaikan soal-soal tersebut siswa dilatih untuk
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menyusun jawaban yang terstruktur dengan baik. Penulisan istilah, simbol, dan
struktur kalimat matematika juga lebih diperhatikan pada tahap ini.

Pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru matematika yaitu
pembelajaran ekspositori. Pada pembelajaran ekspositori, pembelajaran berpusat
pada guru sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran). Hal ini menyebabkan
siswa dalam mengomunikasikan ide-ide matematisnya cenderung mengikuti cara

guru.
2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran Learning Cycle
5E mencapai ketuntasan.
2. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran Learning Cycle
SE lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa pada

pembelajaran ekspositori.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan berikut.
Kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran Learning Cycle
5E mampu mencapai ketuntasan.

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran Learning Cycle
SE lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran ekspositori.

Subyek field independent cenderung mencapai lima indikator kemampuan
komunikasi matematis yang diteliti yaitu kemampuan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari suatu persoalan, membuat gambar yang relevan
dengan persoalan dan memberinya keterangan, menuliskan langkah-langkah
penyelesaian persoalan, menuliskan simbol-simbol dan istilah-istilah
matematika, serta menuliskan simpulan secara tertulis dengan menggunakan
bahasa sendiri.

Subyek field dependent cenderung hanya mencapai beberapa dari lima
indikator kemampuan komunikasi matematis yang diteliti. Subyek dengan
kemampuan komunikasi matematis tinggi cenderung mencapai lima indikator.
Subyek dengan kemampuan komunikasi sedang cenderung mencapai empat
indikator. Indikator yang belum tercapai yaitu menuliskan langkah-langkah

penyelesaian persoalan. Subyek dengan kemampuan komunikasi matematis
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rendah cenderung mencapai dua indikator komunikasi matematis. Indikator
yang belum tercapai yaitu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari
suatu persoalan, menuliskan langkah-langkah penyelesaian persoalan, dan

menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika.
5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian diatas, diperoleh beberapa saran berikut.

1. Model pembelajaran Learning Cycle SE dapat digunakan oleh guru
matematika sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

2. Dalam pembelajaran, guru hendaknya membiasakan siswa field dependent
untuk menuliskan langkah-langkah pada setiap penyelesaian persoalan.

3. Dalam menghadapi siswa field dependent dengan kemampuan komunikasi
matematis rendah, guru hendaknya membiasakan siswa untuk menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan dari suatu persoalan dan melatihnya untuk
menuliskan simbol-simbol dan_istilah-istilah matematika secara benar dan
tepat.

4. Melihat respon siswa saat diminta untuk menyampaikan pendapatnya di depan
kelas, guru hendaknya memberikan penghargaan agar siswa lebih antusias
untuk saling menyampaikan hasil pendapatnya di depan kelas.

5. Bagi peneliti lain, dapat dilakukan penelitian mengenai kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari gaya kognitif jenis lain seperti gaya
kognitif reflektif-impulsif, intuitif-deduktif, logik deduktif, dan lain

sebagainya.
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